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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar 

siswa di kelas VI SD Inpres 1 Maleo Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato 

disebabkan belum otimalnya kegiatan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif 

selama proses pembelajaran, hal ini mengakibatkan pemikiran dan motivasi belajar 

siswa tidak berkembang, sehingga peningkatan hasil belajar sulit dicapai. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Number Heads Together dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan, merupakan tindakan yang tepat. Model pembelajaran Number 

Heads Together sangat memacu kreatifitas belajar siswa, yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti selama berlangsungnya 

penelitian dan juga analisis terhadap hasil temuan tersebut, maka diperoleh beberapa hal 

yang dapat dijadikan sebagai saran terhadap pihak yang terkait, diantaranya adalah 

sebagai berikut :  
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1) Kepada Guru 

Guru sebagai pengembang dan pelaksana pembelajaran dituntut untuk memiliki 

pemahaman yang utuh tentang model-model pembelajaran baik dari sisi 

perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi. Pemahaman dan kemampuan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran akan semakin terasa bila guru senantiasa 

melakukan refleksi diri terhadap pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di 

kelas. Kolaborasi dengan guru kelas lain dalam bentuk team teaching atau diskusi 

dan simulasi microteaching dalam forum Kelompok Kerja Guru (KKG) dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Diharapkan dengan semakin meningkatnya kemampuan guru dalam menerapkan 

pembelajaran, maka hambatan yang dapat mempengaruhi penerapan 

pembelajaran seperti faktor siswa, sarana dan prasarana serta lingkungan dapat 

dieliminir.  

2) Kepada Kepala Sekolah 

Peranan kepala sekolah dalam mengembangkan model-model pembelajaran dapat 

dilakukan dengan memberikan fasilitasi terhadap guru dalam mengembangkan 

kemampuan guru untuk melakukan inovasi pembelajaran. Fasilitasi yang 

dilakukan oleh kepala sekolah tersebut dapat bersifat fisik seperti menyediakan 

sarana prasarana yang dibutuhkan guru dalam proses pembelajaran, dapat pula 

bersifat non fisik yaitu berupa dukungan moral dalam bentuk motivasi maupun 

pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan atau pendidikan 

yang dapat meningkatkan kemampuan profesionalime guru. 
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